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ABSTRACT

This is aimed to investigate the influence of companies characteristics and corporate govern-
ance on income smoothing: and the influence of corporate governance and financial decisions
on companies value and on public companies listed on Indonesian Stock Exchange (IDX),
Moreover, this study is intended to analyse the causality refationship between income smooth-
ing and firm value of the public companies listed at the Indonesian Stock Exchange 1DX). This
research used samples of 56 public companies listed on Indonesian Stock Exchange (IDX)
for the penade of 2000 to 2005, Data were then analysed using simultaneous-equation mode!
involving two-stage least square method. The results of this research showed that type of
industry influenced income smoothing while the others companies characteristics variables
and corporate govemance practice variables do not influence income smoothing. In adal-
tion, investment decision influenced firm value whreas athers financial decisions variables
and corparate governance practice do not influence firm value. Finally, there is no causality
relation between income smoothing with firm valus,

Keywords: earning management, income smoathing, corporate governance, net profit
margin, operating profit margin.

PENDAHULUAN

Informasi laba merupakan informasi tarpenting di antara informasl akuntans| keuangan
yang lain. Kecenderungan lebih memperhatikan laba yang terdapat pada laporan laba rugi
ditemukan oleh banyak peneliti (Ball and Brown 1968, Beaver et.al 1968, Ohlson and Shroff
1992 dalam Saino dan Baridwan 2000). Situasi ini disadari oleh manajemen, terutama dari
kalangan manajer yang kinerjanya diukur berdasarkan informasl tersebut, sehingga mendor-
ong timbulnya disfunctional behaviour (perilaku yang tidak semestinya) dengan melakukan
perekayasaan laba (eaming management). Adapin bentuk perilaku yang tidak semestinya
yang timbul dalam hubungannya dengan perekayasaan laba (earming management) salah
satunya adalah tindakan perataan laba (income smoathing). Tindakan perataan laba dapat
dikategonkan ke dalam real smoothing dan artificial smoothing (Dascher and Malcolm, 1970).
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Real smoothing adalah tindakan manajemen dalam keputusan bisnis yang berdampak pada
meratanya laba dari periode ke periode, sedangkan artificial smoothing adalah tindakan untuk
meratakan laba dengan menggunakan prosedur akuntansi untuk menggeser expense ataupun
revenue dari periode ke periode.

Beberapa skandal Corporation juga terjadi di Indonesia seperti terungkapnya kasus
mark-up laporan keuangan PT Kimia Farma, yaitu adanya penggelembungan laba bersih
tahunan senilal Rp 32,668 miliar. Contoh skandal yang lain adalah: dugaan terjadinya insider
trading atas saham PT Bank Central Asia tahun 2001, kasus Lippo Bank, kasus Telkom, Adanya
kegagalan beberapa perusahaan dan timbulnya kasus malapraktik keuangan tersebut sebagal
akibat dari buruknya praktik corporate governance (CG). Sejak adanya krisis finansial di ber-
bagal negara di tahun 1997 - 1998 yang diawall krisis di Thallan, Jepang, Korea, Indonesia,
Malaysia, Hongkong dan Singapura, yang akhimya berubah menjadi krisis Asia inl dipandang
sebagai akibat lemahnya praktik corporate governance.

Corporate governance sesungguhnya sudah lama dikenal di negara-negara Eropa dan
Amerika dengan adanya konsep pemisahan antara kepemilikan dan pengelola perusahaan.
Pemisahan ini akan menimbulkan masalah karena adanya perbedaan kepentingan antara
pemegang saham (principle) dengan pihak manajemen (agent) (Jensen dan Meckling, 1976).
Perisahan pemilik dan manajemen ini, daiam literatur akuntans! disebut dengan agency theory
(teori keagenan), Teori keagenan mendasarkan hubungan kontrak antara pemegang saham
(principle) dan manajemen (agent). Pertentangan dan tarik menarik kepantingan (conflict of
interest) antara prnciple dan agent dapat menimbulkan permasalahan yang dalam agency
theory dikenal sebagai asymmetric information (Al), yaitu informasi yang tidak seimbang yang
disebabkan karena adanya distribusi informasi yang tidak sama antara principle dan agent.
Agency theory merupakan pendesainan kontrak yang tepat untuk menyelaraskan kepentingan
principle dan agent dalam hal terjadi konflik kepentingan (Scott, 1997),

Penelitian Inl bermaksud untuk: mencarn kejelasan lentang pengaruh karakteristik
perusahaan dan praktik corporate governance terhadap perataan laba; serta pengaruh praktik
corporate governance dan keputusan keuangan terhadap nilal perusahaan, pada perusahaan
publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Disamping itu, penelitian ini juga bermaksud untuk
mencari kejelasan tentang hubungan kausalitas antara perataan laba dengan nilal perusahaan
pada perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

TELAAH PUSTAKA

Dalam literatur akuntansi, bidang akuntansi yang menjelaskan proses pemikiran atau
penalaran yang berfungsi untuk menjelaskan praktik atau memberi justifikasi terhadap prak-
lik dikenal dengan sebutan teoni akuniansi. Teori akuntansi nampaknya berkembang karena
adanya keyakinan bahwa praktik yang baik atau sehat tentunya dilandasi oleh teori yang baik
atau sehat pula. Hendriksen (1992) mendefinisikan teori akuntansi sebagal penalaran logis
dalam bentuk seperangkat prinsip yang luas, memberikan kerangka aouanumum yang dapat
digunakan untuk meniial praklik akuntansi dan memben arah pengembangan prosedur dan
praktik yang baru. Jadi teori akuntansi sebagai model harus sesuai dengan realitas sehingga
tujuan yang ingin dicapai dalam realitas benar-benar dapat dicapai,
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Perataan laba merupakan perilaku yang rasional didasarkan pada asumsi dalam pasi-
tive accounting theory bahwa agent (manajemen) adalah individu rasional yang memperhatikan
kepentingan dirinya. Pemakai laporan keuangan cenderung lebih memperhatikan laba yang
terdapat pada laporan laba rugi, (Ball and Brown 1968, Beaver et.al 1968, Ohlson and Shroff
1992 dalam Saino dan Baridwan 2000). Situasi ini disadari oleh manajemen, terutama dari
kalangan manajer yang kinerjanya diukur berdasarkan informasi tersebut, sehingga mendoro ng
timbulnya disfunctional behaviour (perilaku yang tidak semestinya). Adapun bentuk perilaku
yang tidak semestinya yang timbul dalam hubungannya dengan laba adalah tindakan perataan
laba (income smoothing).

Tindakan perataan laba perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:
karakteristik perusahaan ( jenis usaha, ukuran perusahaan, rasio profitabilitas perusahaan, net
profit margin, operating profit margin); dan praktik corporate governance ( dewan komisarls
independen, komite audit, reputasi auditor eksternal. Corporate governance dapat didetin-
Isikan sebagai sistem yang diterapkan oleh perusahaan untuk mengatur dan mengendallkan
perusahaan, (Cadbury 1982, Ching etal. 2002, Shieifer dan Vishny 1997). Tindakan Perataan
laba yang dilakukan perusahaan dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan, (Moses 1987,
limainir 1993, Belkoui dan Picur 1984, Jin dan Machfoedz 1998, Suwito dan Herawati 2005
Ashari et al. 1994, Albretch dan Richardson 1990, Zuhroh 1996, Sweeney 1994 Yurianto dan
Gudono 2002, Salno dan Baridwan 2000). Praktik corporate governance pada perusahaan
berpengaruh terhadap aktivitas rekayasa laba, (Wedar 2004). Pengguna laporan keuangan
lebih percaya pada hasil audit dani auditor yang berkualitas. Rekayasa laba lebih besar dl-
lakukan pada perusahaan dangan kualitas auditor yang lebih rendah darl pada perusahaan
dengan kualitas auditor yang lebih tinggi, (Teoh dan Wong 1993, Jang dan Jin 1993, Becker
eL., al, 1998, Piot 2001).

Tindakan perataan laba akan mempunyal hubungan timbal balik (kausalitas) terhadap
nilal perusahaan, karena perataan laba menghasilkan berkurangnya fluktuasi laba, sehingga
dapat mencerminkan stabilitas kinerja perusahaan atau nilal perusahaan, demikian juga
sebaliknya bahwa kinerja perusahaan atau nilai perusahaan merupakan faktor yang mem-
pengaruhi tindakan perataan |aba perusahaan. Makaryanawati (2002) melakukan pengujian
untuk perusahaan non keuangan dengan periode pengamatan sampel dari tahun 1994 - 2000
menemukan bukti bahwa perataan laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai pe-
rusahaan. Suranta dan Merdistuti (2004) menyebutkan bahwa terdapat hubungan kausalitas
antara pertaan laba dengan nilal perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
melakukan income smoothing memiliki stabilitas kinerja yang baik sehingga investor dapat
memprediksi kinerja perusahaan di masa yang akan datang.

Tujuan perusahaan adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan (firm value), yang
tercermin pada harga saham perusahaan, (Fama 1978, Wright dan Ferris 1997, Walker 2000).
Praktik corporate governance memiliki kemampuan sistem pengendalian yang dapat mengatasi
perbedaan kepentingan kedua belah pihak dan memastikan pencapaian tujuan perusahaan
yakni meningkatnya nilai perusahaan. Perusahaan dengan good corporate governance akan
memiliki mekanisme monitoring lebih efektif yang akan membuat operasi perusahaan me njadi
efisien, sehingga akan meningkatkan nilal perusahaan, (Mitton 2002, Fuerst 2000, La Porta
et al. 1999, Rosenstzin dan Wyatt 1990, Yermack 1996, Mehran 1995, Core et al. 1999),
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Praktik corporate governance dimaksud dalam penelitian ini adalah meliputi : dewan komisaris
independen, komite audit, reputasi auditor ekstemal,

Manajer sebagal agen yang diberi kekuasaan oleh pemilik perusahaan (principle)
untuk membuat keputusan yang dapat memaksimumkan kekayaan pemegang saham telah
menciptakan konflik potensial atas kepentingan masing-masing pihak disebut dengan teorl
keagenan (agency theory). Pemisahan antara pemilik perusahaan dan pengelola perusahaan
berdampak pada terjadinya ketidak seimbangan informasi (asyimmetric information) yang
diperolen oleh masing-masing pihak. Dengan demikian untuk mencapal tujuan perusahaan
yailu memaksimumkan kekayaan pemegang saham atau nilal perusahaan, manajer akan
mengambll keputusan (corporate action) sesual dengan apa yang menurut manajer benar,
berdasarkan keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan keputusan dividen. Setiap
keputusan keuangan yang dilakukan perusahaan secara langsung akan berdampak terhadap
peningkatan nilal perusahaan, (Modigliani dan Miller 1963, Charest 1978, Fama 1978, Aharony
dan Swary 1980, Masulis 1980, Rozeff 1982, Mc Connel dn Muscarella 1084, Jensen dan
Smith 1984, Trueman 1986, Fama dan French 1938).

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan sampel 56 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indo-
nesia, dengan menggunakan purposive sampling, yaitu perusahaan yang membagi dividen
selama minimal tiga tahun berturut-turut selama tahun 2000 sampai dengan 2005. Penelitian
inl menggunakan baik data primer maupun data sekundar

Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel-variabel penelitian ini terdini dari variabel eksogen dan variabel endogen. Secara
keseluruhan operasionalisasi variabel penelitian ini dapat disajikan dalam Tabel 1.

Metode Analisis dan Uji Hipotesis
Model Persamaan Simultan (Simullaneous-Equation Model)

Model Persamaan Simultan diganakan uptuk melihat hubungan antara perataan laba
dengan nilai perusahaan yang memiliki hubungan kausal atau sebab akibat, di mana tidak
diketahui apakah praktik perataan laba yang dilakukan akan mempengaruhi nilai perusahaan,
atau sebaliknya besarnya nilai perusahaan yang akan mempengaruhi dilakukannya praktik
perataan laba. Oleh karenaitu ditetapkan dua model persamaan simultan untuk mencerminkan
keadaan tersebut, sebagai berikut:

Parsamaan 1
SMOOTH = a0 + alFIRMV + «2JU + «3SIZE + a4PROFIT + aSNPM
+ ab0PM + a7BOARD + «BAUDCOM + «9AUDREP

Persamaan 2:

FIRMV = B0 + B1SMOOTH + B2BOARD + 83AUDCOM + B4AUDREP
+ B5INV + BEFIN + B7DEV
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Tabel 1

Operasionalisasi Variabel Penelitian

VariabelSub Variabel Konzep Variabe| Indikator Skala
Variabel Eksogen
Karakteristik Perusahaan
:j;;’ Usaha Perusahaan | . ue \saha perusahaan Jenis usaha Perusahaan diskur | Nominal
merupakan kaghatan ysaha dengan dengan variabel dummy,
operasional utama perusahaan: | jenis usaha perbankan dibarl
usaha perbankan atau non nilal 1 dan nilal O untuk non
perbanican parbiankan
%;Eﬂ R Ukuran Perusahaan merupakan | Ukuran Perusahaan diukur Raslo
ukuran besar kecilnya dengan rata-rata total aktiva
perusahaan yang diamati dalam | perusahaan
pensiitian ini
T;;?:r#m Perusahaun ProfitablitasPerusahaan Profitabilitas Perusahaan divkur | Raslo
merupaican kemampuan dangan relLrm on assels yaltu
perusahazn untuk memperokeh rasio laba barsih ferhadap total
laba. aktiva parusahaan
:‘:;,E"’“’ Margh Net Profit Margin merupakan | Net profit margin diukur
kemampuan penjulan dengan perbandingan antara Rasio
perusahaan uniuk menghasiikan | laba barsih dangan total
laba bersin panjualan
o 2 ProfeMaran | operasing Proft Margin Operating Profit Margin
marupakan kemampuan merupakan perbandingan antara | Rasio
penjualan perusahaan untuk laba operast dengan total
menghasiican laba operasl. penjualan,
Variabel Exsogen
Prakilk Corporate
Governance
a::n';:_l“‘“’“ Dewan Komisaris Independen | Dewan Komisaris [ndependen | Ordinal
(BOARD) merupakan anggola dewan diukur dengan menggunakan
komizaris perasahaan yang instrumen yang berkaitan
berasal dari luar perusahaan dengan pelaksanaan tugas dan
Enggungiawab dewan
komigans indegenden , dengan
menggunakan skala Likert 1
sampal dangan 5).
Koerits Audit Komits Audit merupakan komite | Komits Audit d@ulmr dengan Ordinal
(AUDCOM) perusahaan yang bertungsi rrmq_gunam instrumen yang
galam pengawasan Intemal berkaitan dengan pelaksanaan
pemisahaan tugas dan fanggungjawab
komits audit, dengan
menggunakan skaia Liker (1

sampal dengan 3).
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Reputasi Auditor Eksternal Reputasi Auditor Ekstemal Reputasl audit ekstemal diukur | Rasio
[AUDREP) merupakan reputasl balk atau dangan frekuensi perusahaan
kualitas Auditor Eksternal yang | menggunaan auditor ekstemal
digunakan perusahaan yang bereputas baik (BIG 4)
selama periode pangamatan.
Varlabel Eksogen
Keputusan Keuangan
Keputusan Investasl Keputusan Investasl menipakan | Keputusan investasi akan Raslo
(Y} keputusan pengalokasian modal | diproksikan dengan investment
k# dalam usulan investas), opportunity sel(l0S) yang
sehingga perusahaan dapat menpakan hasi pengukuran
diiategorikan sebagal firms kompoalt dark: markst fo book
Qrowth atau nangrowth assel, marke! (o book eguiy,
prica saming ratio.ralio of fotal
capital expandiiure lo book tolal
asgels, untuk menentukan
tingial pertumbuhan perusahaan
{prowih fem)
Kaputusan Pendanaan Keputusan Pendanaan Kepuiusan pendanaan Rasko
(FIN) marupakan ksputusan perusahaan diukur dengan dend
perusahaan untuk memperoleh | fo aquity ratio, yaitu rasho wotal
sumber pendanaan yang hutang dibagl dengan total
akonomisdan sfisien ekuitag
Kepulusan Dividen Keputusan Dividen merupakan Keputusan dividen perysahain | Rasko
(DEV) keputusan perusahaan yang dhukisr dengan
menyangkut kebljakan dividend payout Ratio yang
pembayaran dividén manipakan proporsi dhvidend
par shase yang dibagi dengan
eammng per share
Variabel Endogen: Perataan laba merupakan cara Perataan laba divkur dengan Raslo
Perataan Laba Managamsn uniuk mangurangt manggunakan indek Eckel,
(SMOOTH) fluktuasi laba perusahaan - yar: rasip dari koefisien vartasi
perubahan laba terhadap
keefisien perubahan penjuaian,
Indes: Eckel digunakan untuk
menentukan Ungkat perataan
{aba perusahaan,
Variabel Endogen Nilai perusahaan merupakan (Tabin's ) merupakan nilal Rasio
Milal Perusahaan hasll penilaian perusahaan perusahaan yang dlukur dengan,
{FIRMYY dengan (Tobin's O) firms vale | niial kapitalisasi Pasar dari
ekuitas ditambal nilai buku
hutang dibagi dengan nilai buku
ekuitas gitambah nilal buky
turtang
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Analisis Regresi Ganda Bertahap (Two-Stage Least Square)

Oleh karena model persamaan regresi (1) dan (2) memiliki variabel endogen yang
sama yaitu SMOOTH dan FIRMV yang saling mempengaruhi , maka dalam penelitian inl digu-
nakan teknis analisis regresi ganda bertahap (two-stage least square). Pada tahap pertama,
dilakukan subtitusi mode! persamaan regresi (2) ke dalam persamaan regresi (1) untuk men-
dapatkan reguced form equation yaitu model persamaan regresi (3), sehingga diperoleh nilai
predicted SMOOTH, seperti terfihat pada Lampiran 1. Pada tahap ke dua, dilakukan substitusi
madel persamaan regresi (1) ke dalam mode! persamaan regresi (2) untuk mendapatkan
reduced form equation yaitu model persamaan regresi (4), sehingga diperoleh nilai predicted
FIRMV, seperti teriinat pada Lampiran 2.

Persamaan 3:
SMOOTH = yo + y1BOARD + y2AUDCOM + y3AUDREP + 4NV + v5FIN
+ ¥BDEV + y7JU + yBSIZE + ySPROFIT + y10NPM+ y110PM

Persamaan 4:
FIRMV = &0 + 81JU + 52SIZE + 53PROFIT + 54NPM + S50PM +
S6BOARD + 87TAUDCOM + S8AUDREP + 59INV + 810FIN + 6110y

Kemudian, langkah berikutnya adalah meregres persamaan simultan asli dengan menggan-
tikan variabel endogen regressor dengan nilai predictednya Persamaannya terlihat seperti di
bawah ini:
Persamaan 5:
SMOOTH = o + n1JU + 2 SIZE + n3 PROFIT + nd NPM + n5 OPM
+ n6 BOARD + n7 AUDCOM + n8 PRE-FIRMV

Persamaan 6:
FIRMV = B0 + 81 BOARD + 62 AUDCOM + 63 AUDREP + 64 INV
+ 85 FIN + 86 DEV + &7 PRE-SMOOTH

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Perusahaan, Praktik Corporate Governance dan Perataan Laba.

Pengujian hipotesis satu, tentang pengaruh karakteristik perusahaan dan praktik
corporale governance terhadap perataan laba dalam penelitian ini, dilakukan berdasarkan
output hasil analisis statistik dengan metods two stage least squares yang dapat ditunjukkan
pada Tabel 2 sebagai berikut.
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Tabel 2
Hasll Pengujlan Two-Stage Least Squares: Pengaruh Karakteristik Perusahaan
danPraktik Corporate Governance terhadap Perataan Laba.

Varfabel Koefisien 1-Statistik Signifikas|
JU - 370 -2.076 044
LNSIZE 138 707 AB3
PROFIT - 190 - 196 430
NPM 871 1.767 084
OPM - 581 -1.735 083
BOARD 057 299 J67
AUDCOM - 251 -1.321 183
AUDREP 059 378 706

Unstandardized
Pradicted Value 21B 854 345

Pengaruh Jenis Usaha Perusahaan lerhadap Peralaan Laba

Berdasarkan Tabel 2, menunjuxkan bahwa |enis usaha perusahaan berpengaruh
neqatif terhadap perataan laba. Variabel [enis usaha perusahaan merupakan variabel dummy
(perusahaan keuangan = 1, sedangkan perusahazan non keuangan = 0). Dengan demikian
ternuan penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel jenis usaha perusahaan secara signifikan
berpengaruh terhadap perataan laba, Kondisi ini menandakan bahwa perusahaan Keuangan
lebih cenderung melakukan tindakan perataan faba, (nilal indeks Eckel < 1). Hasil temuan
dalam penelitlan inl konsisten dengan hasil penglitian yang dilakukan oleh Belkoui dan Picur
(1984) yang menyimpulkan bahwa perusahaan dalam industi berbeda akan melakukan
perataan laba pada tingkat yang berbeda.

Pengaruh Ukuran Perusahaan lerhadap Perataan Laba

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap perataan laba. Hal ini berarti bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka pe-
rusahaan tersebut cenderung tidak melakukan perataan laba, (nilal indeks Eckel > 1), namun
pengaruh fersebut tidak signifikan. Dengan demikian hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Kondisi ini
menandakan bahwa perusahaan yang melakukan tindakan perataan laba tidak didasan atas
ukuram perusahaan yang dimilikinya. Hzsil pensliiannya manunjukkan bahwa variabel toial
aktiva tidak berpengaruh terhadap praktik parataan laba.
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Pengaruh Profitabilitas Perusahaan terhadap Perataan Laba

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan berpengaruh
negatif terhadap perataan laba. Halini berarti bahwa semakin besar profitabilitas perusahaan
maka perusahaan tersebut cenderung melakukan perataan laba, (nilai indeks Eckel < 1),
namun pengaruh tersebut tidak signifikan. Tingkat profitabilitas yang dihasilkan perusahaan
tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Kondisl inl menandakan bahwa tingkat profitabilitas
perusahaan tidak menjamin bahwa perusahaan melakukan perataan laba. Dengan demikian

hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh
terhadap perataan laba.

Pengaruh Net Profil Margin lerhadap Perataan Laba

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa tingkat perolehan net profit margin perusa-
haan tidak menjamin bahwa perusahaan melakukan perataan laba. Dengan demikian penelitian
memberikan indikasi bahwa vanabel nef profit margin perusahaan tidak berpengaruh terhadap
perataan laba. Hal ini menandakan bahwa perusahaan yang melakukan tindakan perataan
laba tidak didasari atas tingkat net profit margin perusahaan yang dimilikinya.

Pengaruh Operating Prolit Margin terhadap Peralaan Laba

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa tingkat perolehan operating profit margin
perusahaan tidak menjamin bahwa perusahaan melakukan perataan laba. Dengan demikian
penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel operating profit margin perusahaan tidak ber-
pengaruh terhadap perataan faba. Hal ini menandakan bahwa perusahaan yang melakukan

tindakan perataan laba tidak didasari atas tingkat operating profit margin perusahaan yang
dimilikinya.

Pengaruh Prakiik Corporate Governance terhadap Perataan Laba
Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Perataan Laba

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa variabel dewan komisaris independen
berpengaruh positif terhadap perataan laba. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi nilal variabel
dewan komisans independén maka perusahaan tersebut cenderung tidak melakukan perataan
laba, (nilal indeks Eckel > 1), namun pengaruh tersebut tidak signifikan. Dengan demikian
temuan penelitian ini memberikan indikasi bahwa variabel dewan komisaris independen
tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Kondisi ini menandakan bahwa perusahaan yang
melakukan tindakan parataan laba tidak didasan atas tinggi atau rendahnya nilai variabel dewan
¥omisaris independen.

Pengaruh Komite Audit terhadap Perataan Laba

Berdasarkan Tabel 2, hasil penelitian ini memberi indikasi bahwa variabel komite
audit tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Kondisiini menandakan bahwa perusahaan
yang melakukan tindakan perataan laba tidak didasari atas tinggi atau rendahnya nilai variabel
komite audit. Tindakan perataan laba dapat dilakukan oleh perusahaan yang memiliki nilai
vaniabel komite audit tinggi maupun perusahaan yang mamiliki nilai variabel komite audit yang
rendah, Hal ini memberikan indikasi bahwa keberadaan komite audit belum dapat membatasi
tindakan perataan laba perusahaan.
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Pengaruh Reputasi Auditor Ekstern terhadap Peralaan Laba

Berdasarkan Tabel 2, hasil penelitian ini memberi indikasi bahwa variabel reputasi
auditor ekstern tidak berpengaruh secara nyata terhadap perataan laba. Kondisi inl menandakan
bahwa perusahaan yang melakukan tindakan perataan laba tidak didasari atas tinggi atau
rendahnya nilai variabel reputasi auditor eksternal. Hal ini diduga disebabkan oleh beberapa
hal antara lain disebabkan terialu longgarnya pemberiakuan aturan-aturan PABU oleh audi-
tor kepada perusahaan yang diaudit, meskipun auditor tersebut termasuk dalam BIG Four
auditor, Selain itu, bukti empins ini memperkuat pemikiran bahwa audit dilakukan tidak untuk
mendeteks adanya perataan laba, namun untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan
perusahaan.

Pengaruh Prakiik Corporate Governance dan Keputusan Keuangan terhadap Nilai
Perusahaan.

Pengujian hipotesis dua, tentang pengaruh praktik corporate governance dan
keputusan keuangan terhadap nilal perusahaan, dilakukan berdasarkan output hasil anallsis

statistik dengan metode two stage least squares yang dapat ditunjukkan pada Tabel 3 sebagai
barikut,

Tabel 3
Hasil Pengujian Two-Stage Least Squares:
Pengaruh Praktik Corporate Governance dan Keputusan Keuangan
terhadap Nilal Perusahaan

Variable Koefisign t-Statistik Signifikanst
BOARD -072 =417 086
ALDCOM 058 313 679
ALDREP 224 1.685 756
INV 421 - 3.333 099
FIN -.088 -671 002
DEV -.006 -.047 506
Unstandardized 863
Predicted Vaiue 47 880 327

Pengaruh Dewan Komisaris Independen lerhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan Tabel 3, hasil penelitian ini memberi indikasi bafiwa variabel dewan
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusanaan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa nilai perusahaan tidak tergantung pada tinggi atau rendahnya nilai variabel dewan
komisaris independen. Hasil penslitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Yermack (1996), dan Mehran (1995) yang menyatakan bahwa tidak terdapat korelasi antara
dewan komisaris independen dengan nilai perusahaan (firm value). Demikian juga, Hermalin
dan Weisbach (1991) dan Bhagat dan Black (1998) hasil penelitiannya nenunjukkan tidak
adanya hubungan antara dewan komisaris independen dangan kinerja perusahaan (firm
performance) alau nilai perusahaan,

Pengaruh Komite Audit lerhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa variabel komite audit berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Halini berarti bahwa semakin tinggi nilai variabel komite audit maka
nilai perusahaan tersebut cenderung lebih tinggi, namun pengaruh tersebut tidak signifikan,
Dengan demikian hasil penelitian Ini mengindikasikan bahwa variabel komite audit tidak ber-
pengaruh terhadap nilal perusahaan. Kondisl ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan tidak
tergantung pada tinggi atau rendahnya nilai variabel komite audit,

Pengaruh Reputasi Auditor Ekstern terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa variabel reputasi auditor ekstern ber-
pengaruh positif terhadap nilal perusahaan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggl nilal vari-
abel reputasl auditor ekstern maka nilal perusahaan tersebut cenderung lebih tinggl, namun
pengaruh tersebut tidak signifikan. Dengan demikian temuan penelitian Ini mengindikasikan
bahwa variabel reputasi auditor ekstern tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, Kondisi
inl menunjukkan bahwa nilal perusahaan tidak tergantung pada tinggl atau rendahnya nilai
variabel reputasl auditor ekstam.

Pengaruh Kepultusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa variabel Keputusan investas| berpangaruh
positif terhadap nilai perusahaan, Hal ini berarti bahwa semakin tinggi nilai variabel keputusan
Investasi maka nilai perusahaan tersebut cenderung lebih tinggi. Dengan demikian penelitian ini
menglndikasikan bahwa variabel keputusan investasi secara signifikan berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Kondisi inl manunjukkan bahwa nilal perusahaan tergantung pada tinggi
atau rendahnya nilai variabel keputusan investasi. Semakin tinggi nilai investasi perusahaan
rnaka nilal perusanaan juga semakin meningkat. Hasil temuan dalam penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh: Fama (1976) mengatakan bahwa nilal perusahaan semata-mata
ditentukan oleh keputusan investasi.

Pengaruh Keputusan Pendanaan terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa variabel Keputusan pendanaan berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi nilal variabel kepu-
tusan pendanaan maka nilai perusahaan tersebut cenderung lebih randah, namun pengaruh
tersebut tidak signifikan. Dengan demikian penelitian inl mengindikasikan bahwa variabel
keputusan pendanaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa nilai perusahaan tidak tergantung pada tinggl atau rendahnya nilai variabel keputusan
pendanaan perusahaan. Husnan dan Enny (2004) menyebutkan bahwa kebijakan pendanaan
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perusahaan menyangkut tentang bentuk dan kemposisi pendanaan yang akan dipergunakan
oleh perusahaan, yaitu bentuk dan kompasisi hutang dan ekuitas perusahaan

Pengaruh Keputusan Dividen lerhadap Nilal Perusahaan

Berdasarkan Tabel 3, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel keputusan
dividen lidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Kondisi inl menunjukkan bahwa nilal
perusahaan tidak tergantung pada tinggi atau rendahnya nilal variabel keputusan dividen. Hal
ini dikarenakan bahwa keputusan dividen merupakan keputusan untuk membagl laba dalam
bentuk dividen atau untuk menahannya guna diinvestasikan kembali dalam perusahaan. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya dividen yang dibagikan oleh perusahaan, mem-
pertimbangkan ada tidaknya kesempatan investasi yang menguntungkan. Bilamana terdapat
kesempatan Investasi yang menguntungkan, maka dana yang diperoleh dari operasi perusa-
haan akan dipergunakan untuk mengambil investasl tersebut. Kalau terdapat sisa barulah sisa
tersebut dibagikan sebagal dividen, yang disebut sebagal residual decision of dividend.

Hubungan Kausalitas antara Perataan Laba dengan Nilal Perusahaan,

Hasil pengujian hipotesis tiga, tentang hubungan kausalitas antara perataan laba
dengan nilai perusahaan, tabel 2 menunjukkan pengaruh positit nilai perusahaan terhadap
perataan laba, sehingga perusahaan yang memiliki nilal perusahaan lebih tinggi mempunyai
kecenderungan tidak melakukan perataan laba, sebaliknya perusahaan yang nilai perusa-
haannya lebih rendah memiliki kecenderungan melakukan perataan laba, namun dalam uji
hipotesls statistik pengaruh ini tidak signifikan, dengan demikian hipotesis tiga tidak terbukti,
(p= 0345> a = 0,05).

Sedangkan tabel 3 menunjukkan pengaruh positif perataan laba terhadap nilai
perusahaan, sehingga perusahaan yang melakukan perataan laba (nilai indeks Eckel < 1)
memilikl nilal perusahaannya (nilal Tobin's Q) lebih rendah, sebaliknya perusahaan yang
tidak melakukan perataan laba mempunyal nilal perusahaannya lebih tingal, namun dalam ujl
hipotesis statistik pengaruh ini tidak signifikan , dengan demikian hipotesis tiga tidak terbukti,
(p= 0327 = « = 0,05).

Dengan demikian temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat hubun-
gan kausalitas antara perataan laba dengan nilal perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang memperiinatkan laba yang stabil (smooth) tidak dapat menjamin mening-
katnya nilai perusahaan yang diukur dengan menggunakan nilai Tobin's Q yang merupakan
proksi dari rasio equity markel value plus total debt dengan equity book value plus total debt,
Himmelberg et al., (1999), Itturiaga dan Sanz (2000), Makaryanawati (2002), Suranta dan
Machfoedz (2003). Demikian juga sebaliknya, bahwa nilai perusahaan yang tinggi tidak dapat
menjamin bahwa perusahaan tidak melakukan tindakan peratazan laba.

SIMPULAN .

Hasil pengujian hipotesis satu, tentang pengaruh Karakteristik perusahaan, dapat
disimpulkan bahwa hanya variabel jenis usaha berpengaruh secara signifikan terhadap
perataan laba. Sedangkan variabel ukuran perusahaan, profitabilitas perusahaan, net profit
margin, operating profit margin, tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Sedangkan hasil
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